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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tren penelitian etnomatematika
bertema eksplorasi budaya di jurnal-jurnal berbahasa Indonesia dengan kurun
waktu 2011-2024. Dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Review and Meta-Analyses) dan data berbasis Dimension
diperoleh 435 artikel yang direview dalam penelitian ini. Hasil analisis
menunjukkan tahun 2023 merupakan puncak publikasi artikel penelitian
eksplorasi etnomatematika, yaitu sebanyak 99 artikel. Selain itu, 168 dari 435
artikel diterbitkan di jurnal-jurnal yang terindeks Sinta 4. Ditinjau dari konten
artikel, metode penelitian yang banyak diterapkan adalah metode kualitatif (385
artikel), subjek penelitian dominan berada di pulau Jawa, yaitu budaya suku jawa
khususnya Jawa Timur (77 artikel), objek yang paling banyak dieksplorasi adalah
bangunan (126 artikel), dan topik matematika yang dominan digali adalah
Geometri (386 artikel).

Kata Kunci: Etnomatematika, Eksplorasi, Budaya, Review, Artikel

A. Pendahuluan

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari pola, struktur, analisis
logis, dan perhitungan yang memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan
nasional. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat tanpa disadari telah
mengimplementasikan konsep-konsep matematika, termasuk dalam praktik-praktik
budaya. Kesadaran akan keterkaitan erat antara matematika dan budaya ini
melahirkan bidang kajian etnomatematika yang menjembatani keduanya. Dalam
konteks pendidikan, etnomatematika membuka peluang inovatif sebagai
pendekatan pembelajaran matematika berbasis budaya yang dapat menjelaskan
konsep-konsep matematika menjadi lebih konkret dan kontekstual (Kurniawan &
Hidayati, 2019). Hal ini sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang

mendefinisikan hakikat pendidikan sebagai upaya memperkenalkan kebudayaan
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kepada anak agar dapat menjaga, memperluas, dan mengembangkan kebudayaan
(Dewantara, 1962). Indonesia dengan keberagaman budayanya memberikan
peluang luas bagi peneliti untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan konsep-
konsep matematis dalam berbagai praktik budaya lokal.

Meskipun penelitian etnomatematika telah menunjukkan pertumbuhan pesat,
belum ada kajian komprehensif yang secara sistematis menganalisis tren
pengembangannya di Indonesia. Kajian yang mengklasifikasikan dan memetakan
pola penelitian ethomatematika sangat diperlukan untuk memberikan gambaran
menyeluruh, mengidentifikasi gap penelitian, serta memberikan arah
pengembangan di masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tren penelitian etnomatematika bertema eksplorasi budaya di jurnal-
jurnal berbahasa Indonesia periode 2011-2024 ditinjau dari identitas artikel (nama
jurnal dan tahun terbit) dan konten artikel (metode penelitian, subjek penelitian,
objek penelitian, dan topik matematika). Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan literatur sistematis dengan sumber data dari website Dimension,
diharapkan dapat memberikan pemetaan komprehensif dan rekomendasi untuk
penelitian etnomatematika di masa depan yang bermanfaat bagi peneliti lain dan
pembelajaran matematika berbasis budaya.

Tren merupakan suatu kejadian saat sesuatu menjadi sangat terkenal dan sering
dibicarakan, disenangi, serta dipakai atau dinikmati oleh mayoritas atau golongan
tertentu. Menurut Hadi et al., (2023) untuk mengidentifikasi hal-hal yang sedang
tren dapat terlihat dari seberapa hal tersebut dibahas atau diperbincangkan, jumlah
individu yang menyukai dan memanfaatkan hal tersebut, serta seberapa sering hal
tersebut muncul atau digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh sejumlah besar
orang. Latif Setyo Nugroho (2023) menambahkan bahwa tren merupakan gerakan
aliran atau kecenderungan yang menunjukkan fluktuasi berkelanjutan yang
diperoleh dari rata-rata yang dapat mengalami peningkatan dan penurunan
perubahan seiring berjalan waktu, sehingga tren memiliki sifat yang berubah dan
tidak statis.

Etnomatematika pertama kali dikenalkan oleh D’Ambrosio (1990) yang
menyebutkan bahwa etno mencakup latar belakang budaya seperti aktivitas, bahasa,

norma, ciri khas, mitologi, dan simbol. Sedangkan matematika merupakan bidang

Halaman | 1613



Devia Hervina, Safrudiannur

yang melibatkan aktivitas menjelaskan, memahami, mengenal, menganalisis,
mengukur, aritmatika, menarik kesimpulan, dan membangun pemodelan. Secara
linguistik, etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya dari
matematika dan pendidikan matematika (Iskandar, 2021). Etnomatematika bertema
eksplorasi budaya merupakan proses investigasi mendalam untuk menemukan
unsur-unsur matematika yang tersembunyi dalam suatu budaya dengan cara
menjelajah, mengeksplorasi, dan mengidentifikasi budaya dan gaya hidup suatu
masyarakat sehingga dapat menemukan komponen matematika serta memahami
makna dan nilai budaya tersebut.

Penelitian ethomatematika memiliki dua tujuan mendasar menurut Risdiyanti
& Prahmana (2020), yaitu untuk ilmu pengetahuan matematika yang bertujuan
merangsang pengembangan wawasan matematika baru, dan untuk pendidikan
matematika yang bertujuan mengidentifikasi komponen matematika dalam budaya
agar dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.

Objek kajian eksplorasi etnomatematika menurut Fauzi (2022) berupa elemen
budaya yang mengandung konsep matematika, yaitu aktivitas kelompok budaya
yang mengandung aktivitas matematis (menghitung, mengukur, merancang,
menemukan, menjelaskan, dan bermain) serta artefak/karya budaya yang
merupakan wujud fisik dari budaya seperti peninggalan sejarah, permainan
tradisional, kerajinan tangan, bangunan, rumah adat, pakaian adat, makanan khas,
dan alat musik.

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan, seperti penelitian Iffah et al.,
(2025) yang menganalisis 182 artikel etnomatematika dengan sumber data dari
ERIC periode 2016-2024 dengan temuan tahun 2020 sebagai publikasi terbanyak
dan bangunan sebagai objek penelitian yang paling banyak diteliti., metode
kualitatif mendominasi, subjek penelitian dari daerah pulau Jawa dan subjek tingkat
pendidikan paling banyak dari SMP. Penelitian Fitriani & Putra (2022) mengkaji
13 artikel etnomatematika pada makanan tradisional periode 2018-2021 dengan
sumber data dari google scholar, dan PoP. Ditemukan konsep geometri bangun
datar dan ruang sebagai konsep matematika yang dominan.

Penelitian Wardani et al. (2023) yang meneliti etnomatematika pada budaya

lokal suku Sasak dengan sumber data google scholar, research gate, scopus, DOAJ
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dan sinta dari tahun 2018-2022. Ditemuka 9 artikel dimana objek bangunan dan
konsep matematika geometri paling mendominasi. Penelitian Wahyudi & Putra,
(2022) meneliti eksplorasi etnomatematika pada aktivitas masyarakat dengan
database google scholar melalui PoP dari tahun 2015-2021. Ditemukan 15 artikel
dimana aktivitas masyarakat tersebut di dominasi oleh aktivitas bertani dan konsep
matematika yang paling ditemukan adalah konsep geometri.

Terdapat empat kajian yang menjadi relevansi yang memiliki perbedaan dan
persamaan satu sama lain, untuk kajian penelitian ini memiliki kesamaan yaitu
sama-sama menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), namun
untuk penelitian ini berpedoman pada PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses) , perbedaannya terdapat pada database yang
dipakai, dimana empat kajian diatas kebanyakan menggunakan Google Scholar,
sementara penelitian ini menggunakan database Dimension, maupun objek
etnomatematikanya, pada penelitian diatas menggunakan objek yang berfokus pada
suatu artefak, aktivitas, dan suatu masyarakat/suku, sementara pada penelitian ini
objeknya mencakup semua artefak dan aktivitas serta dari semua golongan
masyarakat atau suku. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tren penelitian etnomatematika bertema eksplorasi budaya di jurnal-

jurnal berbahasa Indonesia dengan kurun waktu 2011-2024.

B. Metode Penelitian

Systematic Literature Review (SLR) merupakan jenis penelitian ini dengan
mengadopsi metode Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analyses (PRISMA) agar penelitian lebih transparanis, akurat dan kelengkapan
penelitian tinjauan sistematis dan membantu para peneliti untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, dan menggabungkan studi yang relevan dengan rumusan masalah
peenlitian (Page et al., 2021). SLR merupakan jenis penelitian yang terstruktur,
akurat, dan reprodusibel untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, menilai, dan
menyusun berbagai karya yang serupa dan relevan dari para peneliti yang hasil
karyanya dapat berupa artikel, buku, dan lain-lain (Norlita et al., 2023). Sumber
data primer dari Dimension, karena Dimension menyediakan cakupan akses terbuka

yang lebih luas bahkan pada data eksklusif, sehingga para peneliti dapat melakukan
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analisis secara lebih mendalam (Jiao et al., 2023) dan memiliki fitur statistik dan

visualisasi data yang memudahkan peneliti memantau perubahan dinamika tren dari

waktu ke waktu. Selain itu, Dimension memiliki fitur menggabungkan dan

membandingkan data serta dilengkapi dengan Al yang dapat membantu para

peneliti, Dengan menggunakan kata kunci “Eksplorasi Etnomatematika” dengan

batasan tahun 2011 sampai 2024, dimana penelitian eksplorasi ethomatematika

mulai muncul pada tahun 2011 dalam database Dimensions, sedangkan tahun 2024

menjadi batas akhir sebelum penelitian ini dilakukan agar mencerminkan

perkembangan tren penelitian eksplorasi etnomatematika yang aktual dan

komprehensif.
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Dari Gambar 1. dengan menggunakan PRISMA, ada 435 artikel yang masuk

pada semua Kriteria dan akan diteliti aspek-aspek identitas artikel (judul artikel,

Halaman | 1616




Tren Penelitian Etnomatematika Bertema Eksplorasi Budaya Di Jurnal-Jurnal Berbahasa
Indonesia Tahun 2011-2024

tahun terbit) dan konten artikel (metode penelitian, subjek yang diteliti, objek yang
diteliti, dan topik matematika yang ditemukan). Menggunakan analisis data
kualitatif dengan tahapan analisis data collection, data reduction, data display, dan

verification.

C. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan literatur yang menggunakan artikel-artikel dalam
jurnal. Dalam proses pencarian menggunakan Dimension dan penyaringan dengan
metode Prisma diperoleh 435 artikel yang terbit pada 205 jurnal (167 terindeks sinta

dan 38 terindeks non-sinta).
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Gambar 2. Grafik jumlah rata-rata publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan jurnal

Gambar 2. Menunjukkan grafik jumlah rata-rata publikasi penelitian
eksplorasi etnomatematika pada tiga periode. Secara keseluruhan, AKSIOMA:
Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika konsisten memiliki kuantitas diatas
rata-rata pada setiap periode dan menjadi tren jurnal dengan publikasi penelitian
eksplorasi etnomatematika dengan total 24 artikel. AKSIOMA: Jurnal Program
Studi Pendidikan Matematika konsisten memiliki kuantitas diatas rata-rata pada
setiap periode. Beberapa jurnal mengalami tren peningkatan, yaitu Jurnal Cendekia,
Jurnal Lebesgue, jurnal Euclid dan jurnal ilmiah pendidikan matematika Al-Qasadi,

sedangkan sisanya menunjukkan penurunan.
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TREN TAHUN TERBIT PENELITIAN EKSPLORASI
ETNOMATEMATIKA
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Gambar 3. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika pada
tahun terbit

Gambar 3 menyajikan grafik publikasi artikel tentang eksplorasi
etnomatematika pada tahun 2011, 2013, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
2023, dan 2024. Tahun 2023 merupakan tahun terbit yang mendominasi publikasi

penelitian eksplorasi etnomatematika dengan total 99 artikel.

TREN INDEKS SINTA PENELITIAN EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA
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Gambar 4. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan indeks sinta

—Sguta 2 Siata 3 Smm 4 Ssa — —

Gambar 4. Menunjukkan grafik jumlah penelitian eksplorasi etnomatematika

berdasarkan indeks sinta jurnal dalam tiga periode. Secara keseluruhan, tren indeks
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sinta pada penelitian eksplorasi ethomatematika yang mendominasi adalah sinta 4
dengan total publikasi 168 artikel. Pada periode pra pandemi sinta 2 dan sinta 3
berada di kelompok dengan kuantitas atas, sinta 4 dan sinta 5 masuk pada kelompok
dengan kuantitas sedang, sedangkan sinta 6 dan non sinta masuk pada kelompok
kuantitas bawah karena tidak mempublikasi penelitian eksplorasi etnomatematika.
Masa pandemi, sinta 4 dan sinta 3 berada di kelompok kuantitas atas, untuk
kelompok kuantitas sedang sinta 5, sinta 2, dan non sinta, sementara sinta 6 berada
pada kelompok kuantitas bawah. Pada masa pasca pandemi, kelompok kuantitas
atas hanya sinta 4, disusul sinta 5 dan sinta 3 berada pada kelompok kuantitas
sedang, sementara sinta 2, sinta 6, dan non sinta berada pada kelompok kuantitas

bawah.

TREN METODE PENELITIAN EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA
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Gambar 5. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan metode penelitian

Gambar 5. Menyajikan grafik jumlah metode penelitian eksplorasi
etnomatematika yang tercantum dan digunakan dalam penelitiannya dalam tiga
periode. Secara keseluruhan, metode kualitatif menjadi tren metode penelitian
dengan total publikasi 345 artikel. Periode pra pandemi, metode kualitatif dan
metode eksploratif berada pada kelompok kuantitas atas, kelompok kuantitas
sedang meliputi metode studi Pustaka dan pengembangan, sementara metode

etnografi berada kelompok kuantitas bawah. Periode pandemi, hanya metode
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kualitatif berada pada kelompok kuantitas atas, kelompok kuantitas sedang hanya
metode eksploratif, sementara metode lainnya masuk dalam kelompok kuantitas
bawah. Periode pasca pandemi, hanya metode kualitatif berada kelompok kuantitas

atas, sementara metode lainnya masuk pada kelompok kuantitas bawah

TREN SUBJEK SUKU PENELITIAN EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA PULAU
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Gambar 6. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan subjek suku pada pulau

TREN SUBJEK FROVINSI FENELITIAN EKSFLORASI ETNOMATEMATIKA PADA FULAU
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Gambar 7. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan subjek provinsi
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Gambar 6. dan Gambar 7. menyajikan grafik jumlah publikasi penelitian
eksplorasi ethomatematika berdasarkan subjek suku dan provinsi pada pulau dalam
tiga periode. Secara keseluruhan, baik pada suku dan provinsi, pulau Jawa
merupakan pulau yang paling mendominasi dengan total publikasi 45 artikel (suku)
dan 190 artikel (provinsi). Perbedaan gambar 6 dan 7 terletak pada cakupannya,
dimana gambar 6 lebih berfokus kepada subjek suatu suku/etnis kelompok, maka
dari itu tidak mencakup provinsi didalamnya, sementara gambar 7 berfokus pada
subjek yang lebih luas, provinsi dimana dapat mencakup suku didalamnya. Untuk
gambar 6, Periode pra pandemi, Suku di pulau Jawa berada kelompok kuantitas
atas, suku di pulau Sulawesi, Kalimantan, dan Sumatera berada di kelompok
kuantitas sedang, sementara suku di pulau Bali dan Papua berada di kelompok
kuantitas bawah. Periode pandemi, kelompok kuantitas atas meliputi suku di pulau
Jawa, Timor, Kalimantan, dan Sumatera, pada kelompok kuantitas sedang ada suku
di pulau Sulawesi, Bali dan dari negara lain, sementara suku di pulau Papua berada
pada kelompok kuantitas bawah. Periode pasca pandemi, suku di pulau Sumatera
berada di kelompok kuantitas atas, suku di pulau Jawa, Timor, Sulawesi, dan
Kalimantan menempati kelompok kuantitas sedang, sementara suku di pulau Bali
dan Papua menempati kelompok kuantitas bawah. Pada gambar 7, Periode pra
pandemi provinsi di pulau Jawa berada kelompok kuantitas atas, provinsi di pulau
Sumatera, Sulawesi, dan Kalimantan berada pada kelompok kuantitas sedang,
sementara provinsi di pulau Bali, Timor, dan Papua berada pada kelompok
kuantitas bawah. Masa pandemi, provinsi di pulau Jawa berada pada kelompok
kuantitas atas, kelompok kuantitas sedang meliputi provinsi di pulau Timor,
Sumatera, dan Kalimantan, sementara provinsi di pulau Sulawesi, Bali, Papua, dan
negara lain berada di kelompok kuantitas bawah. Periode pasca pandemi, provinsi
di pulau Jawa dan Sumatera berada di kelompok kuantitas atas, kelompok kuantitas
sedang diduduki oleh provinsi di pulau Timor, sementara provinsi di pulau lainnya

berada di kelompok kuantitas bawah
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TREN OBJEK PENELTTIAN EKSPLORAST ETNOMATEMATIKA
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Gambar 8. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan objek etnomatematika

Gambar 8. menunjukkan grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi
etnomatematika berdasarkan objek etnomatematika dalam tiga periode. Secara
keseluruhan, objek bangunan menjadi tren objek ethomatematika dengan total 126
artikel. Pada masa pra pandemi, objek tradisi, bangunan, permainan, batik dan motf
kain, dan alat berada pada kelompok kuantitas atas, pada kelompok kuantitas
sedang terdapat objek aksara dan Bahasa, kerajinan, ukiran dan makanan khas,
sementara objek seni tari bela diri berada di kelompok kuantitas bawah. Periode
pandemi, objek batik dan motif kain, bangunan dan tradisi berada di kelompok
kuantitas atas, objek alat, permainan, makanan khas, seni tari bela diri, dan
kerajinan berada di kelompok kuantitas sedang, sementara objek aksara dan
Bahasa, dan ukiran berada di kelompok kuantitas bawah. Pada masa pasca pandemi,
kelompok kuantitas atas meliputi objek bangunan, seni tari bela diri, dan batik dan
motif kain, kelompok kuantitas sedang meliputi objek makanan khas, permainan,
dan tradisi, sementara objek alat, kerajinan, aksara dan Bahasa, dan ukiran berada

di kelompok kuantitas bawah.
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TREN FPENEMUAN TOPIK MATEMATIKA PADA PENELITIAN EKSPFLORASI ETNOMATEMATIKA

Pz Pandemm Pandem

Pasca Pandenu

CGeomotnt = Bilanpen Pengukurag Antmatetanka = Alsabat

=& Statstika ~&= Trgonometn Matemabka Logika <#=Matematika Disknit = EKalkulus
Gambar 9. Grafik jumlah publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika
berdasarkan topik matematika yang ditemukan

Gambar 9. menunjukkan grafik jumlah publikasi eksplorasi etnomatematika
berdasarkan topik matematika yang ditemukan dalam tiga periode. Secara
keseluruhan, topik geometri mendominasi dengan total publikasi 386 artikel. Pada
masa pra pandemi, topik geometri berada di kelompok kuantitas atas, topik
bilangan, aritmatematika aljabar, dan pengukuran berada di kelompok kuantitas
sedang, sementara topik statistika, trigonometri, matematika logika, matematika
diskrit, dan kalkulus berada di kelompok kuantitas bawah. Masa pandemi, geomteri
tetap berada di kelompok kuantitas atas, topik bilangan, pengukuran, aritmatika,
dan aljabar berada di kelompok kuantitas sedang, sementara topik lainnya berada
di kelompok kuantitas bawah. Masa pasca pandemi, topik geometri tetap berada di
kelompok kuantitas atas, topik bilangan, pengukuran, dan aritmatika berada di
kelompok kuantitas sedang, sementara topik lainnya berada di kelompok kuantitas
bawah.

Berdasarkan Gambar 1, disimpulkan bahwa AKSIOMA Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika merupakan jurnal yang paling produktif dalam
mempublikasikan artikel eksplorasi etnomatematika dengan total 24 artikel.

Temuan ini mengindikasikan bahwa jurnal tersebut memiliki fokus dan konsistensi

Halaman | 1623



Devia Hervina, Safrudiannur

yang kuat terhadap kajian etnomatematika, sehingga dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lain yang berminat mempublikasikan hasil penelitian serupa.

Tren publikasi artikel eksplorasi etnomatematika pada rentang tahun 2011-2024
menunjukkan peningkatan yang bertahap setiap tahunnya, meskipun mengalami
penurunan pada tahun 2024 (Gambar 2). Puncak publikasi terjadi pada tahun 2023
dengan 99 artikel, yang sejalan dengan hasil penelitian Sumarno & Suparman
(2024) yang juga menemukan bahwa tahun 2023 merupakan tahun dengan
publikasi etnomatematika terbanyak dalam periode 2000-2023.

Ditinjau dari indeks akreditasi, jurnal terakreditasi Sinta 4 mendominasi
publikasi penelitian eksplorasi etnomatematika dengan 168 artikel (Gambar 3). Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian etnomatematika tidak hanya diminati tetapi juga
dapat diverifikasi sebagai penelitian berkualitas, sebagaimana dikemukakan oleh
Woulandari et al. (2024) yang juga menemukan bahwa jurnal dengan indeks Sinta 4
paling banyak mempublikasikan penelitian etnomatematika.

Metode penelitian yang digunakan dalam eksplorasi etnomatematika
didominasi oleh metode kualitatif dengan 345 artikel (Gambar 4). Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian Iffah et al. (2025) yang menemukan 117 dari 182
artikel menggunakan metode kualitatif. Dominasi metode kualitatif dalam
penelitian etnomatematika dapat dipahami karena metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami budaya tertentu secara mendalam
serta mengungkap unsur-unsur matematis yang terkandung di dalamnya.

Pulau Jawa mendominasi dari segi subjek penelitian eksplorasi ethomatematika,
baik dari aspek suku maupun provinsi (Gambar 5 dan 6). Sebanyak 55 artikel
menggunakan suku-suku di Jawa sebagai subjek penelitian, dengan Suku Jawa
mendominasi sebanyak 34 artikel, seperti penelitian Faizah & Suparni (2023),
Sulaiman (2021), dan Pratama & Setyaningrum (2018) yang menemukan suku-
suku yang berada di pulau Jawa paling mendominasi dari suku di pulau lainnya.
Dominasi pulau Jawa juga terlihat dari segi provinsi, dengan total 195 artikel yang
berfokus pada provinsi-provinsi di Pulau Jawa, dan Provinsi Jawa Timur menjadi
yang terbanyak dengan 77 artikel. Hasil ini sejalan dengan temuan Iffah et al.
(2025) yang juga menemukan Pulau Jawa sebagai subjek penelitian terbanyak,

meskipun dalam penelitian mereka Provinsi Jawa Barat yang mendominasi. Perlu
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dicatat bahwa dari total artikel yang dianalisis, terdapat 261 artikel yang tidak
menyebutkan suku secara spesifik karena penelitian tersebut tidak berfokus pada
kelompok etnis tertentu.

Ditinjau dari aspek objek penelitian, bangunan merupakan objek yang paling
sering dieksplorasi dengan total 126 artikel (Gambar 7), karena bentuk dan struktur
bangunan merupakan artefak konkret yang mudah diamati, diukur, dan
didokumentasikan serta mengandung banyak unsur geometri yang relevan dengan
konsep matematika formal. Hasil penemuan ini sesuai dengan teori (Fauzi, 2022)
yang menyatakan bahwa artefak merupakan budaya fisik yang memuat konsep
matematis dalam bentuk nyata dan sejalan dengan hasil penelitian dari (Iffah et al.,
2025) dan (Fitriani & Putra, 2022) dimana temuan penelitian mereka objek
bangunan menjadi objek ethomatematika yang paling mendominasi. Sementara itu,
objek aksara dan bahasa, serta tarian dan bela diri masih jarang dipilih dengan
jumlah artikel di bawah 30, yang mengindikasikan adanya peluang riset yang belum
banyak dimanfaatkan. Padahal, Indonesia memiliki kekayaan bahasa yang luar
biasa dengan 718 bahasa daerah (Peter & Simatupang, 2022), sehingga bahasa dan
aksara memiliki potensi tinggi untuk dieksplorasi unsur-unsur matematikanya.
Demikian pula dengan seni tari dan bela diri yang biasa ditampilkan dalam acara
adat atau festival, yang mengandung unsur matematis dalam gerakan lantai,
formasi, dan iringan musiknya, sebagaimana dikemukakan oleh Hartanti & Ramlah
(2021) bahwa tarian dan bela diri dapat dijadikan metode pembelajaran matematika
yang lebih menarik sekaligus mengenalkan budaya kepada peserta didik.

Dari segi topik matematika yang ditemukan, konsep Geometri mendominasi
dengan 386 artikel (Gambar 8), sejalan dengan temuan Fitriani & Putra (2022) yang
juga menemukan geometri sebagai materi yang paling sering muncul dalam
penelitian eksplorasi etnomatematika. Dominasi konsep geometri ini dapat
dipahami karena objek penelitian yang paling banyak digunakan adalah bangunan
yang erat kaitannya dengan konsep geometri.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa eksplorasi
etnomatematika mengalami perkembangan yang signifikan dengan pola tertentu
dalam hal publikasi, metode, subjek, objek, dan topik matematika yang dikaji.
AKSIOMA Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika menjadi wadah publikasi
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yang paling dipilih oleh para peneliti, tahun 2023 menandai puncak produktivitas,
dan jurnal Sinta 4 menjadi dominan indeks yang menerima penelitian eksplorasi
etnomatematika. Metode kualitatif tetap menjadi metode yang paling banyak
diminati peneliti, dengan Pulau Jawa, khususnya Provinsi Jawa Timur dan Suku
Jawa, menjadi subjek penelitian terbanyak. Bangunan sebagai objek dan geometri
sebagai topik matematika mendominasi kajian-kajian yang ada seperti ditunjukkan
oleh Gambar 8 dan Gambar 9. Temuan ini membuka peluang bagi peneliti
selanjutnya untuk mengeksplorasi objek-objek yang masih jarang diteliti, seperti
aksara, bahasa, tarian, dan bela diri, serta memperluas cakupan geografis penelitian
ke wilayah-wilayah lain di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya yang tidak

kalah menarik untuk dikaji dari perspektif etnomatematika.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
205 jurnal penelitian yang memuat 435 artikel, kesimpulan yang dapat ditarik
adalah tren penelitian eksplorasi etnomatematika dari segi identitas artikel meliputi
tahun 2023 menjadi tren tahun terbit dengan 99 artikel, jurnal AKSIOMA: jurnal
program studi pendidikan matematika menjadi jurnal yang paling mendominasi
dengan 24 artikel, dan indeks sinta 4 menjadi tren indeks sinta dengan 168 artikel.
Dari segi konten artikel yang meliputi, metode penelitian kualitatif menjadi tren
metode penelitian dengan 345 artikel, pulau Jawa menjadi subjek penelitian
eksplorasi etnomatematika yang paling banyak dipilih dengan suku Jawa (34
artikel) dan provinsi Jawa Timur (77 artikel), bangunan menjadi objek penelitina
eksplorasi etnomatematika yang paling banyak diminati dengan 126 artikel, dan
topik matematika geometri merupakan topik matematika yang paling banyak
ditemukan dengan 386 artikel.
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